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Skripsi ini membahas tentang Interaksi Pustakawan terhadap Pemustaka
dalam Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar.
Rumusan masalah dari penelitian yaitu bagaimana interaksi pustakawan terhadap
pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana interaksi
pustakawan terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan
STIKES Panakkukang Makassar yang berkaitan dengan sikap empati, kehandalan,
dan perhatian pustakawan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Adapun yang menjadi narasumber atau informan yaitu
pemustaka di Perpustakaan STIKES Makassar. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pustakawan terhadap
pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakkukang
Makassar yang berkaitan sikap ramah tamah dan kehandalan pustakawan sudah




Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia akan saling berhubungan
dan membutuhkan orang lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan
suatu proses interaksi. Interaksi merupakan hubungan sosial yang menyangkut
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, serta kelompok dengan
kelompok. Tanpa adanya interaksi tidak ada kehidupan bersama.
Ketika pemustaka berkunjung ke perpustakaan menanyakan literatur
yang pemustaka butuhkan, kemudian mendapat respon atau tanggapan
pustakawan dengan membantu mencari literatur yang pemustaka inginkan,
atau ketika pustakawan menawarkan bantuan dan menanyakan informasi apa
yang sedang pemustaka butuhkan dan pustakawan merespon baik. Sadar atau
tidak, sedang beinteraksi, melakukan kegiatan interaksi, dan kegiatan ini
selalu terjadi setiap saat di perpustakaan. Terutama antar pustakawan terhadap
pemustaka. Hal tersebut hanya contoh kecil saja, masih banyak sekali interaksi
yang terjadi di perpustakaan.
Di dalam interaksi ada hubungan timbal balik, terlihat bentuk-bentuk
dari komunikasi antar kedua objek. Menurut Burhanuddin (2015) meneliti
tentang pengaruh interaksi guru terhadap siswa kelas IX dalam proses
pembelajaran matematika di Mts. Darul Muttaqin Maccopa Kab. Maros.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses komunikasi
dikenal dengan adanya unsur komunikan dan komunikator. Hubungan antara
2komunikator dengan komunikan biasanya karena mengintegrasikan sesuatu
yang dikenal dengan istilah pesan. Kemudian untuk menyampaikan atau
mengontakkan pesan itu diperlukan adanya media atau saluran. Jadi unsur
yang terlibat dalam komunikasi itu adalah komunikator yang
mengkomunikasikan pesan dan saluran atau media. Begitu juga hubungan
antara manusia yang satu dengan yang lain, tiga unsur untuk terjadinya proses
komunikasi itu akan selalu ada.Kegiatan komunikasi bagi diri manusia, akan
merupakan bagian yang hakiki dalam kehidupannya. Dinamika kehidupan
masyarakat akan senantiasa bersumber dari kegiatan komunikasi dan interaksi
dalam hubungannya dengan pihak lain dan kelompok. Semisal bentuk
komunikasi yang terjadi saat pemustaka menanyakan literatur mengenai satu
bidang tertentu yang perpustakaan tersebut tidak memiliki koleksinya.
Pustakawan menjawab bahwa disini tidak memiliki koleksi yang diinginkan
oleh pemustaka tersebut tanpa memberitahukan lebih lanjut apa yang
seharusnya pemustaka lakukan, maka pemustaka merasa putus asa karena
literatur yang dia cari, tidak ada dan tidak tahu harus kemana, di sini
pemustaka bisa mempunyai penilaian tersendiri bahwa pustakawan tidak
mampu membantu pemustaka dalam menyelesaikan permasalahannya.
Berbeda bila pustakawan membantu dengan merujuk ke perpustakaan lain
atau misalnya ke Perpustakaan Umum yang memiiki koleksi yang diinginkan
oleh pemustaka tersebut, bukan tidak mungkin pemustaka akan merasa
tertolong, terperhatikan dan dihargai oleh pustakawan.
3Dari kenyataan seperti diatas merupakan suatu proses terjadinya
hubungan sosial, khususnya sosial psikologi, selain menguasai bidang ilmu
perpustakaan, pustakawan diharapkan mampu memahami kondisi sosial
psikologi, dalam ilmu psikologi sosial, terutama sekali para pustakawan yang
berhubungan langsung atau bertatap muka dengan pemustaka. Perlu kita ingat,
bahwa pustakawan tidak selalu berhadapan dengan buku, namun juga dengan
manusia yang mampu memberikan penilaian pada sebuah perpustakaan
sekaligus menjadi barometer kesuksesan perpustakaan.Sebagaimana firman
Allah SWT , dalam QS Al-Baqarah/2: 213.
 َن َٱ ُس َ َ َ َ  ٗة َ ِ ٰ َ  ٗ ُأٱ ُٱ ِ ّ ِۧ َ ُ ُ َ َ  َل َ َأَو َ ِر ِ ُ َو َ ِ ِ ّ َ ُٱ َ ٰ َ ِ ۡ ِ ِّ َ ۡ
 َ ۡ َ  َ ُ ۡ َ ِٱ ِس َ ِٱ ْ ا ُ َ َ َۡ َو ِ ِٱ َ َ َ ِۡإ ِ ِٱ َ ِ َٓء َ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ  ُه ُ ُوأ ُ ُ ۡ
ٱ ُ ٰ َ ِ ّ َ ۡ ى َ َ َ  ۖ ۡ ُ َ ۡ َ ۢ َ ۡ َٱ ُٱ َ َِ ِ  ْ ا ُ َ اَءٱ ْ ا ُ َ َ ۡ َ ِ  ِ ِٱ ِّ َ ۡ ِ ِ ِۡذ ِ ۗۦ َوٱ ُ يِ ۡ َ
 ٍ ِ َ ۡ  ٰٖط َ ِ  ٰ َ ِ إ ُٓء َ َ َ
Terjemahanya :
Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan),
maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi
peringatan, dan menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk
memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka kitab itu, yaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena keinginan yang tidak
wajar (dengki) antara mereka sendiri.Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkan itu dengan kehendakNya.Dan Allah selalu memberi petunjuk
orang yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus. ( Departemen Agama
RI, 2002).
4Makna dari ayat di atas bahwa manusia dari dahulu hingga kini
merupakan satu umat. Allah SWT menciptakan mereka sebagai makhluk
sosial yang saling berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka sejak dahulu
hingga kini baru dapat hidup, jika saling membantu sebagai satu umat, yakni
kelompok yang memiliki persamaan dan keterikatan. Karena kodrat mereka
demikian, tentu saja mereka berbeda-beda dalam profesi dan kecenderungan
ini karena kepentingan bersama. (H.R. at-Tirmidzi).
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas oleh
peneliti, yaitu Muslimin (2014) meneliti tentang persepsi pemustaka tentang
layanan sirkulasi di Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
pemustaka tentang layanan sirkulasi di Perpustakaan Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu semua pemustaka sudah memiliki
kartu anggota dan semua pemustaka sering meminjam buku serta sudah
memanfaatkan bagian layanan sirkulasi sebagaimana fungsinya, sedangkan
menurut Marsahno (2015) meneliti tentang peranan pustakawan dalam
meningkatkan kualitas layanan pengguna Di Badan Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran yang dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan kuliatas
layanan yaitu setiap pustakawan berupaya melaksanakan pekerjaannya dengan
maksimal sesuai dengan kerangka kerjanya masing-masing, serta dengan
memberikan pelayanan yang ramah dan berperilaku baik agar pengguna puas
5dengan layanan yang diberikan. Pustakawan juga melakukan pengawasan
terhadap koleksi-koleksi yang telah rusak dan di perbaiki.
Bertolak dari hasil penelitian sebelumnya, maka yang menjadi dasar
peneliti untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul interaksi
pustakawan terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan
Stikes Panakukkang Makassar adalah melihat dalam menyelenggarakan
pelayanan yang baik, tidak lepas dari unsur interaksi pustakawan terhadap
pemustaka yang terkait dengan aspek sikap empati, kehandalan, dan perhatian
seorang pustakawan dalam menjalankan tugasnya secara profesional dengan
berinteraksi sebaik-baiknya karena berpengaruh pada penilaian pemustaka
sebagai pemakai jasa layanan di perpustakaan.
Dalam memberikan pelayanan di perpustakaan, suatu perpustakaan
berdasar pada Standar Nasional Perpustakaan. Dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007, tentang perpustakaan pasal 14
ayat 5-6 disebut “ Pelayanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan
standar nasional perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan pada
pemustaka, serta pelayanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja
sama antar perpustakaan. Sedangkan pelayanan perpustakaan perguruan tinggi
menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP 010:2011) juga dijelaskan
sebagai berikut:
1. Jam Buka Perpustakaan yaitu perpustakaan menyediakan layanan kepada
pemustaka sekurang-kurangnya empat puluh jam per minggu, minimal 5
hari kerja per minggu.
62. Jenis Layanan Perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: layanan
sirkulasi, layanan referensi, literasi informasi, layanan teknologi informasi,
dan komunikasi
Menurut Soeatimah (1997:138)  di dalam sebuah perpustakaan
terdapat berbagai jenis pelayanan pengguna salah satunya adalah pelayanan
sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian
bantuan kepada pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka. Di dalam peminjaman perpustakaan memberikan beberapa
syarat ataupun peraturan yang harus dipatuhi oleh pemustaka. Sedangkan
menurut Rahayuningsih (2007: 95) pelayanan sirkulasi di perpustakaan
merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan dengan pemustaka
perpustakaan. Pengertian layanan sirkulasi adalah layanan pemustaka yang
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi.
Layanan pengembalian dan peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh hampir semua perpustakaan. Layanan inilah yang
sebenarnya merupakan denyut dari semua kegiatan perpustakaan, karena
kegiatan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka merupakan
jasa layanan yang secara langsung bisa dirasakan oleh pemakai perpustakaan.
Maka pentingnya sikap yang baik menjadi keberhasilan sebuah
perpustakaan salah satunya diukur sampai seberapa jauh layanan sirkulasi
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan. Sikap yang baik juga
akan menumbuhkan respon positif bagi pertumbuhan perpustakaan kedepan.
Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pemustaka jika
7mampu memberilan kualitas layanan yang terbaik dengan sikap pustakawan
yang baik pula. Termasuk memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda-beda
dari keinginan pemustaka. Jika pustakawan disuatu perpustakaan tidak
memberikan sikap yang baik kepada pemustaka, maka mereka mungkin akan
segan untuk meminjam koleksi dan bertanya tentang informasi apapun. Jadi
bisa dikatakan bahwa layanan perpustakaan yang memuaskan pengguna
tergantung juga sikap pustakawan dalam melayani karena di dunia
perpustakaan pelayanan merupakan ujung tombak perpustakaan
(Soeatmiah,1997: 129).
Maka hal ini yang kemudian mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul, yaitu: “Interaksi Pustakawan terhadap
Pemustaka dalam Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Stikes Panakukkang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti menilai yang menjadi rumusan masalah, yaitu:Bagaimana interaksi
pustakawan yang terkait dengan aspek empati, kehandalan, dan perhatian
terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan
batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum.
Untuk mengemukakan interprestasi yang benar, terlebih dahulu peneliti
8mengemukakan fokus penelitian, agar dapat dimengerti dan tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami pembahasan isi dari skripsi yang
berjudul interaksi Pustakawan terhadap Pemustaka dalam Pelayanan
Sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar , maka peneliti
akan memberikan pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada penelitian
diantaranya yaitu sikap pustakawan yang terkait dengan sikap ramah
tamah, kehandalan, dan perhatian dalam menjalankan tugasnya secara
profesional sebagai pelayan jasa di perpustakaan.
Interaksi pustakawan terhadap pemustaka di pelayanan sirkulasi
merupakan salah satu kegiatan yang ada setiap saat di perpustakaan dalam
proses peminjaman dan pengembalian serta perpanjangan bahan pustaka.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus adalah penjabaran dari fokus penelitan. Tujuan
deskripsi ini adalah untuk memaparkan lebih luas dan detail tentang
batasan penelitian yang telah dijadikan fokus penelitian serta untuk
memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, menghindari
adanya ketidakpahaman, maka peneliti memberikan pengertian terhadap
kata-kata yang dianggap penting dalam judul interaksi pustakawan
terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar, yaitu peneliti mengangkat masalah tentang
interaksi pustakawan terhadap pemustaka karena untuk melihat bagaimana
sikap pustakawan berinteraksi terhadap pemustaka dalam menjalankan
tugasnya secara profesional sebagai pelayan jasa di perpustakaan.
9Sikap pustakawan yang terkait dengan sikap ramah tamah,
kehandalan, dan perhatian dalam menjalankan tugasnya secara profesional
sebagai pelayan jasa di perpustakaan.
Ramah tamah merupakan suatu perilaku kebaikan hati dan tutur
kata yang baik, mudah bergaul dan menyenangkan. Contoh sikap ramah
seperti suka tersenyum, suka menyapa dan lain sebagainya. Seorang
pustakawan diupayakan memiliki sikap ramah tamah terhadap pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan karena tentunya pemustaka bermaksud
mencari literatur  yang dibutuhkan dan pelayanan yang menyenangkan,
maka semaksimal mungkin pemustaka berkunjung dapat dilayani
pustakawan dengan selalu tersenyum, menyapa, beri salam dan berlaku
sopan agar terjalinnya kenyamanan dan ketenangan antara pemustaka dan
pustakawan.
Sedangkan sikap kehandalan pustakawan terhadap pemustaka
adalah pustakawan mempunyai daya tanggap dalam merespon dan selalu
mempunyai kecepatan dalam memberikan layanan, keakuratan atau
kesesuaian, serta kompetensi. Adapun sikap perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan
kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Dalam penelitian ini aspek
perhatian kaitannya dengan sikap peduli.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Interaksi Pustakawan terhadap Pemustaka
dalam Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Stikes Panakukkang Makassar”,
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ada beberapa buku atau referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, tetapi
peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi saja, yaitu sebagai berikut:
1. Sosiologi Suatu Pengantar, bukuini membahas tentang interaksi sosial
mengenai proses sosial serta cara-cara berhubungan yang dapat dilihat jika
individu dan kelompok sosial saling bertemu dengan melakukan interaksi.
(Soekanto, 2002)
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan, buku inimembahas mengenai ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan perpustakaan, sehingga banyak yang menganggap
buku ini sebagai salah satu pembahasan dalam tentang perpustakaan.
(Sulistyo, 1993)
3. Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan, buku ini menjabarkan
bagaimana pustakawan bersikap kepada pemustaka, sumber informasi di
dalamnya, instansi perpustakaannya, rekan pustakawan, dan kepada
profesinya. (Suwarno, 2013)
4. Perpustakaan, Kepustakawanan dan Perpustakawan, buku ini membahas
tentang pelayanan sirkulasi. (Soetimah,1997)
5. Interaksi Pustakawan dan Pemustaka, jurnal ini membahas tentang
pustakawan dapat berinteraksi dengan baik jika pustakawan mempunyai
kemampuan, keterampilan, dan kompetensi informasi. (Cahyono, 2011)
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Latar belakang pemikiran yang mendasari lahirnya permasalahan




Untuk mengetahui dan mendeskripsikan interaksi pustakawan
terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi  di perpustakaan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti, yang
sama atau  berhubungan dengan objek kajian ini.
2) Sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
yakni sebagai acuan untuk mengetahui bagaimana proses interaksi
pustakawan terhadap pemustaka serta mengokohkan teori tentang
perpustakaan adalah sumber belajar bagi mahasiswa atau
pemustaka.
b. Kegunaan Praktis
Sebagai masukan bagi semua pihak yang berkompeten dalam
bidang ilmu perpustakaan, khususnya pustakawan bahwa betapa
penting adanya proses berinteraksi terhadap peningkatan  kinerja




A. Interaksi Pustakawan Terhadap Pemustaka
1. Pengertian Interaksi
Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia pasti
membutuhkan bantuan orang lain. Adanya kebutuhan akan bantuan ini
merupakan awal terbentuknya interaksi sosial dengan orang lain
(Soekanto, 2002:61). Sedangkan menurut Walgito (2000:65) bahwa
interaksi merupakan hubungan antara individu satu dengan individu yang
lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik.
Sementara menurut Murdiyanto (2004:50) bahwa interaksi adalah
hubungan antar manusia yang menghasilkan suatu proses pengaruh-
mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya
memungkinkan pembentukan struktur sosial.
Berdasarkan menurut pendapat para ahli tentang interaksi, maka
peneliti menyimpulkan bahwa interaksi merupakan suatu hubungan antara
individu satu dengan individu lainnya, yang mana individu satu dapat
mempengaruhi individu yang lainnya, sehingga terdapat hubungan yang
saling timbal balik, serta suatu hubungan antar sesama individu baik
secara individu maupun kelompok yang rasa saling mempercayai,
menghargai dan saling mendukung.
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Interaksi selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau
hubungan, menurut Sardiman (2001:8) tentang komunikasi adalah
hubungan yang berpangkal pada perkataan komunikasi berarti
berpartisipasi memberitahukan menjadi milik bersama. Dengan demikian
arti komunikasi itu sendiri sudah mengandung pengertian-pengertian
memberitahukan dan menyebutkan berita pikiran-pikiran, nilai-nilai
dengan maksud untuk mengugah partisipasi agar hal-hal yang
diberitahukan itu menjadi milik besama.
Kemampuan berkomunikasi memiliki hubungan yang erat dengan
berinteraksi. Kemampuan berkomunikasi penting bagi seseorang, karena
dengan berkomunikasi, menggambarkan bagaimana seseorang dapat
memahami, mendengar, dan mampu menyampaikan ide, gagasan dan
pengetahuannya kepada orang lain, dan begitu pun pada saat melakukan
interaksi di perpustakaan Selain itu, adapun tujuan komunikasi adalah
menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan
perilaku, dan penyampaian makna suatu pesan suatu sistem sosial. Akan
tetapi, komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi atau pesan saja,
melainkan  komunikasi juga dilakukan oleh seorang dan pihak lainnya
dalam upaya membentuk suatu makna serta mengembangkan harapan-
harapan (Nugroho,2004:72).
Dengan demikian komunikasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan efektifnya dalam interaksi pustakawan
terhadap pemustaka di perpustakaan. Masalah yang banyak dihadapi oleh
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pemustaka ketika berkunjung ke perpustakaan, yaitu timbulnya kecemasan
pada dirinya dalam berinteraksi, berkomunikasi dengan pustakawan di
perpustakaan. Hal ini dikarenakan adanya rasa takut menerima respon atau
tanggapan dari pustakawan. Menurut Sofyan (2013:31). Kecemasan
komunikasi yaitu ketakutan, kekhawatiran, berupa perasaan negatif yang
dirasakan individu dalam melakukan komunikasi, biasanya berupa
perasaan tegang, gugup, ataupun panik yang dialami individu dalam
melakukan komunikasi yang akan dilakukan individu dengan orang lain
maupun orang banyak. Maka sebagai pustakawan yang profesional, yang
mempunyai setumpuk ilmu dalam bidang kepustakawanan, dituntut bagi
pustakawan untuk cerdas dalam mencari solusi terhadap berbagai
permasalahan yang terkadang menjadi penghambat bagi pemustaka untuk
berkunjung ke perpustakaan.
a. Ciri-ciri Interaksi
Dalam interaksi terdapat beberapa ciri-ciri diantaranya menurut
Santosa (2004 : 11) bahwa ciri-ciri interaksi sosial meliputi:
1) Adanya Hubungan
Setiap interaksi tentu saja terjadi karena adanya hubungan
antara individu dengan individu, maupun antara individu dengan
kelompok.
2) Ada Individu




Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti
mempengaruhi individu lain.
4) Adanya Hubungan dengan Struktur dan Fungsi Sosial
Interaksi yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi
kelompok terjadi karena individu tidak dapat terpisah dari
kelompok. Disamping itu, tiap-tiap individu memiliki fungsi di
dalam kelompoknya.
Dari penjabaran teori ciri-ciri interaksi diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa dalam berinteraksi sosial pasti akan terjalin
hubungan antara individu dengan individu yang lain, dimana dalam
interaksinya itu mereka pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai,
baik itu tujuan individu maupun tujuan kelompok.
b. Syarat Terjadinya Interaksi
Syarat terjadinya interaksi terdiri atas kontak sosial dan
komunikasi sosial. Kontak sosial tidak hanya dengan bersentuhan fisik.
Dengan perkembangan teknologi manusia, dapat berhubungan tanpa
bersentuhan, misalnya melalui telepon, telegram dan media sosal
lainnya. Komunikasi dapat diartikan jika seseorang dapat memberi arti
pada perilaku orang lain atau perasaan-perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut.
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c. Faktor-faktor Pendorong Interaksi
Interaksi ini dilandasi oleh beberapa faktor psikologi, yaitu:
imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan empati. Faktor-faktor
tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam
keadaan tergabung untuk sebagai dasar terjadinya interaksi. Hal itu
tergantung pada situasi dan kondisi (Cahyono, 2011:4). Faktor tersebut
yaitu :
1) Imitasi adalah tindakan meniru orang lain. Imitasi atau perbuatan
meniru bisa dilakukan dalam bermacam-bermacam bentuk,
misalnya gaya bicara, tingkah laku, adat dan kebiasaan, pola pikir
serta apa saja yang dimiliki atau dilakukan oleh seseorang. Namun
demikian, dorongan seseorang untuk meniru orang lain tidak
terjadi dengan sendirinya, perlu ada sikap menerima, sikap
menganggumi, dan sikap menjunjung tinggi apa yang akan
diimitasi. Misalnya: imitasi pemustaka terhadap pustakawan yang
rajin membaca. Apabila masing-masing ditinjau secara lebih
mendalam, maka faktor imitasi, mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses interaksi di perpustakaan.
2) Sugesti berlangsung ketika pustakawan memberi pandangan atau
pernyataan sikap yang dianutnya dan diterima oleh pemustaka.
Biasanya, sugesti muncul ketika si penerima sugesti sedang dalam
kondisi tidak netral sehingga tidak dapat berpikir rasional.
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3) Identifikasi merupakan keinginan pemustaka untuk menjadi sama
dengan pustakawan. Identifikasi bersifat lebih mendalam
dibandingkan imitasi karena kepribadian seseorang bisa terbentuk
dalam proses identifikasi. Orang melakukan proses identifikasi
karena memerlukan tipe ideal tertentu dalam hidup. Misalnya saja
identifikasi pemustaka kepada seorang pustakawan yang dengan
cepat menemukan dirak bahan pustaka yang dibutuhkannya.
4) Simpati merupakan suatu proses ketika seseorang pemustaka
merasa tertarik kepada pustakawan. Melalui proses simpati,
pemustaka menempatkan dirinya dalam keadaan pustakawan dan
merasakan apa yang dialami, dipikirkan, atau dirasakan oleh
pustakawan. Dalam proses ini, perasaan berperan penting
walaupun alasan utamanya adalah keinginan memahami dan
bekerja sama dengan orang lain. Misalnya, pemustaka yang
meletakkan bahan pustaka yang selesai dibacanya, di meja yang
telah disediakan, tidak meletakkannya langsung di rak.
5) Empati merupakan simpati mendalam yang dapat mempengaruhi
fisik dan kejiwaan seseorang. Misalnya saja pustakawan yang
berempati untuk membantu pemustaka melakukan penelusuran
cepat bahan pustaka yang dibutuhkan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh dosen.
6) Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau
stimulasi yang diberikan seorang pustakawan kepada pemustaka
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sehingga orang yang diberi motivasi menuruti atau melaksanakan
apa yang dimotivasikan itu secara kritis, rasional, dan penuh rasa
tanggung jawab. Wujud motivasi dapat berupa sikap, perilaku,
pendapat, saran, dan pertanyaan.
d. Bentuk- Bentuk Interaksi
Bentuk-bentuk interaksi antara pustakawan dan pemustaka
dapat terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. Kerja
sama merupakan suatu usaha bersamapustakawan dan pemustaka
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. Akomodasi dapat diartikan
sebagai suatu keadaan, di mana terjadi keseimbangan dalam interaksi
antara pustakawan dan pemustaka berkaitan dengan norma-norma
sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Usaha-
usaha itu dilakukan untuk mencapai suatu kestabilan. Sedangkan
Asimilasi merupakan suatu proses di mana pustakawan dan pemustaka
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan
sertatujuan-tujuankelompok. (Cahyono, 2011:6)
Dari pembahasan di atas, dapat meletakkan persoalan interaksi
pustakawan secara lebih kontekstual, serta mengaitkannya dengan
setidaknya 3 hal penting, yaitu:
1) Perkembangan pemustaka dan teknologi informasi yang secara
langsung mempengaruhi kebutuhan di bidang informasi. Artinya,
informasi dapat menjadi kebutuhan semua pihak, bukan hanya
pustakawan. Ada beberapa aspek mengapa“informasi”ini menjadi
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bersifat umum, sehingga dapat saja pemustaka yang bersangkutan
merasa tidak memerlukan pustakawan untuk membantu mereka
mendapatkan informasi.Ini misalnya terjadi dalam fenomena
pencarian di Google, ketika peran pustakawan diabaikan oleh
pemustaka yang merasa lebih pandai menggunakannya.
2) Posisi pustakawan dalam sistem kerja yang didasarkan pada
kebutuhan pemustaka menentukan bagaimana kompetensi
ditetapkan dan dijadikan alat ukur. Dalam hal ini, jika pustakawan
merupakan pihak yang kurang memiliki “posisi tawar” maka
segala sesuatu yang berkaitan dengan kompetensi menjadi
wewenang pemustaka. Hubungan antara pustakawan dengan
pemustaka menjadi sepihak.Padahal kompetensi harus dilihat dari
sisi kedua belah pihak. Dalam konteks ini, maka peran organisasi
profesi sebagai badan yang bertanggungjawab sekaligus
melindungi para pustakawan.
3) Banyak tersedianya sarana pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi merupakan hal yang mutlak jika
kompetensi ingin dikaitkan dengan kinerja keseluruhan sebuah
organisasi. Konsentrasi pada penetapan standar serta pengukuran
kompetensi seringkali menyebabkan posisi pekerja semakin
terpojok. Pustakawan dituntut untuk memenuhi standar, tetapi
tidak diberi kesempatan untuk berkembang. Tentu saja hal ini
berkaitan erat dengan posisi tawar pustakawan. Bagaimana
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integritas seorang pustakawan berpengaruh terhadap
pengembangan perpustakaan dan terhadap kualitas layanan
perpustakaan. (Cahyono, 2011:7)
Dengan meningkatnya kebutuhan akan informasi, interaksi
antara pustakawan dan pemustaka frekuensinya semakin meningkat.
Di dalam masyarakat seperti ini kompetensi informasi menjadi bekal
hidup utama. Pustakawan dapat berfungsi dan bertindak secara
memadai dimasyarakatnya jika dia punya kemampuan, keterampilan,
dan kompetensi informasi.Untuk mendukung interaksi sosial yang baik
antara pustakawan dan pemustakanya, maka diperlukan kompetensi
dalam bidang informasi yaitu sebuah keterampilan mencari,
mengumpulkan, danm enggunakan informasi berdasarkan pengetahuan
yang dinamis tentang situasi sosial tertentu.
Kompetensi informasi ini harus dikembangkan dari
pengetahuan informasi yang tertanam sebagai hasil pendidikan dan
pengalaman seseorang, dan diwujudkan dalam bentuk berbagai
keterampilan informasi di dalam berbagai situasi layanan. Ada 3 aspek
yang berkaitan dengan kompetensi informasi ini:
1) Literasi atau keberaksaraan informasi yang antara lain
mengandung kemampuan membaca dalam arti luas , tidak hanya
membaca teks, tetapi juga membaca gambar dan memahami apa
yang dibaca secara memadai. Sudah barang tentu, kemampuan
membaca ini juga harus didukung oleh kemampuan mencari
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sumber informasi secara efektif dan efisien. Lebih jauh lagi, literasi
informasi mengandung kemampuan dan keterampilan mengaitkan
berbagai informasi untuk membangun makna yang lebih luas,
sehingga makna ini dapat dimanfaatkan untuk berinteraksi dengan
pemustaka.
2) Literasi media atau lebih spesifik lagi literasi computer yang secara
spesifik mengandung kemampuan dan keterampilan memanfaatkan
berbagai media, baik elektronik maupun non-elektronik dalam
rangka memperoleh informasi dan pemahaman yang meluas seperti
disebutkan di atas. Literasi informasi menyangkut isi dan struktur
isi pesan, sementara literasi media menyangkut format dan
teknologi pesan. Dalam perkembangannya, literasi media juga
menyangkut pengetahuan tentang kandungan nilai sosial-budaya
dari setiap media.
3) Literasi jaringan yakni kemampuan dan keterampilan
memanfaatkan jaringan sosial maupun jaringan teknologi atau
gabungan keduanya : jaringan sosio-teknis untuk mencari,
mengumpulkan, dan menggunakan informasi bagi berbagai
keperluan hidup. Pustakawan yang memiliki kemampuan dan
keterampilan jaringan sering juga disebut orang yang punya
kompetensi jaringan. Pemustaka tidak selalu harus punya relasi
yang banyak, tetapi setidaknya bisa dengan cepat memutuskan
siapa dan apa yang mesti dikontak jika dia memerlukan informasi.
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Termasuk di dalam kompetensi ini tentunya adalah keakraban
orang itu pada teknologi digital.
Ketiga aspek ini memungkinkan pustakawan berfungsi secara
efektif dan efisien dalam kehidupan yang dipenuhi informasi, sama
halnya dengan kompetensi berbahasa dan berkomunikasi pada
umumnya, kompetensi informasi ini melengkapi kemampuan
pustakawan dalam memanfaatkan informasi untuk melayani
pemustakanya. Kompetensi informasi memungkinkan pula seseorang
menjadi subjek, bukan objek dalam masyarakat informasi. Pustakawan
mampu berperan aktif dalam berinteraksi dengan pemustakanya, jika
pemustaka mengalami kerepotan dalam menangani persoalan
informasi di dalam kehidupan mereka, maka bantuan orang-orang
profesional, yaitu orang-orang yang biasa disebut pekerja informasi
(pustakawan). Pustakawan ini diharapkan menguasai 3 literasi di atas
yang akan berguna bagi masyarakat pemustakanya.
Pustakawan mengajarkan pemustaka bagaimana menggunakan
perpustakaan meliputi koleksi, metode pencarian informasi yang
disebut library instruction, bibliographic instruction hingga user
instruction. Hal ini termasuk memberikan jawaban yang lengkap
kepada pertanyaan pemustaka. Pustakawan yang bekerja di sebuah
sistem yang rumit dan dinamis akan menggunakan pengetahuannya,
diimbangi dengan kemampuan sintesis, pemahaman situasi, etika, dan
kemampuan menginterpretasi makna dari sebuah situasi dari berbagai
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perspektif dan sisi pandang. Untuk ini pustakawan terus perlu belajar
dan tidak bisa berhenti belajar. Seorang pustakawan Indonesia harus
terus mengembangkan diri, meski pendidikan dan sistem pelatihan
kurang memadai. Seorang pustakawan di masa kini justru lebih
memerlukan kepercayaan diri dan kemampuan berkembang secara
mandiri. Staf perpustakaan wajib memberikan layanan sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya. (Cahyono, 2011:7)
2. Pengertian Pustakawan
Pustakawan adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta
profesional yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan, didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama
dengan semua anggota dan berhubungan dengan perpustakaan umum dan
lain-lainnya. Pustakawan yang dimaksud adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. (Suherman,
2009:32)
Menurut UU  No. 43, 2007 tentang orang yang disebut
pustakawanan adalah orang yang benar-benar mengerti ilmu perpustakaan,
setidaknya pernah mendapat pelatihan tentang kepustakawanan yang
kemudian diberi tugas oleh lembaga yang merekrut (berwenang) untuk
bekerja di perpustakaan sesuai dengan kualifikasi ilmu yang dimilikinya.
Sedangkan menurut pendapat oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang
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dikemukakan oleh Hermawan dan Zen (2006:46) sebagai organisasi yang
menghimpun para pustakawan dalam kode etiknya juga menegaskan
bahwa pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat
sesuai dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam
kehidupan sehari-hari berkecimpung di perpustakaan. Dengan situasi
demikian patut jika pustakawan menganjurkan masyarakat untuk giat
membaca. Pustakawan sekarang ini harus selalu dituntut memiliki strategi-
strategi khusus dan cedas dalam menjalankan manajemen perpustakaan.
Strategi-strategi tersebut, dapat berupa pelayanannya yang berbeda dari
perpustakaan lain, dekorasi gedung menarik, serta sarana dan prasarana
atau fasilitas yang terkini, dengan adanya strategi ini diharapkan dapat
menarik minat baca masyarakat. Dari segi lain, pustakawan pun dituntut
untuk giat membaca demi kepentingan profesi, ilmu, maupun
pengembangan pustakawan itu sendiri. Adapun yang dibaca pustakawa
yang menyangkut ilmu perpustakaan dan kepustakawanan.
a. Peran Pustakawan
Peran utama pustakawan adalah memberikan sumbangan pada
misi dan tujuan perpustakaan, termasuk prosedur evaluasi dan
mengembangkan serta melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan
perguruan tinggi. Dalam bekerja sama dengan manajemen, pustakawan
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harus ikut dalam pengembangan rencana dan implementasi kurikulum.
Pustakawan mesti memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan penyediaan informasi dan pemecahan masalah
informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai sumber, baik
tercetak maupun elektronik.Pustakawan sebagai makhluk individual,
dapat berperan jika adabantuan atau kerjasama dengan orang lain,
dengan demikian pustakawan dapat berkomunikasi dan dapat
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya. Di dalam bekerja,
seorang pustakawan tidak hanya berhubungan dengan benda mati,
seperti: buku, dokumen, komputer, dan peralatan lainnnya.
Pustakawan juga harus berhubungan dengan orang lain dalam
lingkungan kerjanya. Keberhasilan pustakawan dalam melaksanakan
tugas akan sangat tergantung dari kemampuan seorang pustakawan,
untuk berhubungan dengan orang lain, baik dengan sesama
pustakawan, dengan atasan, ataupun dengan pemustaka.
Pustakawan harus mampu membina hubungan interpersonal
yang baik dalam beberapa aspek meliputi keterampilan sosial, empati,
energi, persuasif dan toleransi. Apabila pustakawan mempunyai
hubungan interpersonal yang baik dengan pemustaka, maka mereka
tidak akan segan untuk datang atau mencari informasi ke perpustakaan.
Pemustaka yang datang ke perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan
informasinya dan mendapatkan pelayanan yang baik dari pustakawan,
seperti mendapat sambutan yang baik, diperhatikan dan merasa
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nyaman ketika mengkomunikasikan kebutuhannya. Pemustaka akan
memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai manifestasi rasa
kepuasannya.
b. Standar  Kompotensi Pustakawan
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak. Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta
penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang
dibutuhkan oleh lapangan. Berdasarkan pengertian tersebut, standar
kompetensi pustakawan adalah suatu pernyataan tentang kriteria yang
dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang
pustakawan sehingga layak disebut kompeten. (Hermawan, 2015:3)
Tujuan adanya standar kompetensi pustakawan adalah sebagai
jaminan pemberian layanan prima terhadap pemustaka, menciptakan
suasana perpustakaan yang kondusif, memberikan keteladanan dan
menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya.(Sutopo dan Suryanto, 2009:45)
Kompetensi dapat dibedakan menjadi dua tipe. Tipe
kompetensi pertama yang disebut dengan “soft competency”. Tipe
kompetensi ini berkaitan erat dengan kemampuan untuk mengatur
proses pekerjaan dan berinteraksi dengan orang lain, yang termasuk
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dalam soft competency diantaranya adalah kemampuan memimpin,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan membangun hubungan
dengan orang lain (interpersonal relation). Sedangkan tipe kompetensi
yang kedua yaitu “hard competency”. Tipe kompetensi kedua tersebut
berkaitan dengan kemampuan fungsional atau teknis suatu pekerjaan.
Dengan kata lain, kompetensi ini berkaitan dengan seluk beluk teknis
yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditekuni. Contoh hard
competency dibidang perpustakaan antara lain: kemampuan untuk
mengklasifikasi, mengkatalog, mengindeks, membuat abstrak, input
data, melayani pemustaka, melakukan penelusuran informasi dan
sebagainya. (Hermawan, 2015:6)
Untuk mengetahui seorang pustakawan mempunyai
kompetensi atau tidak, seberapa tingkat kompetensinya diperlukan
adanya acuan. Acuan itulah yang disebut standar. Adanya standar
kompetensi pustakawan sangat diperlukan. Paling tidak ada tiga pihak
yang mempunyai kepentingan terhadap standar kompetensi
pustakawan. Pertama adalah perpustakaan. Bagi perpustakaan, standar
kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk
merekrut pustakawan dan mengembangkan program pelatihan agar
tenaga perpustakaan mempunyai kompetensi atau meningkatkan
kompetensinya. Kedua adalah lembaga penyelengara sertifikasi
pustakawan.
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Bagi lembaga sertifikasi pustakawan, standar kompetensi
pustakawan dapat dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan
penilaian kinerja pustakawan dan uji sertifikasi terhadap  pustakawan.
Sedangkan pihak ketiga adalah pustakawan. Bagi pustakawan standar
kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai acuan untuk
mengukur kemampuan diri untuk memegang jabatan pustakawan.
Tetapi standar kompetensi pustakawan di Indonesia sampai saat ini
masih dalam proses penyusunan, namun demikian agar tenaga
perpustakaan atau pustakawan dapat mempersiapkan diri sambil
menunggu terbitnya standar kompetensi pustakawan, maka dipandang
perlu mengetahui kompetensi apa yang seharusnya dipenuhi oleh
seorang pustakawan. (Sutopo dan Suryanto, 2009:51)
The Special Library Association pada tahun 2003 telah
merumuskan kompetensi pustakawan, walaupun rumusan tersebut
sebetulnya diperuntukan bagi pustakawan yang bekerja di
perpustakaan khusus, namun dapat dipergunakan sebagai acuan
sementara dan tentunya memerlukan sedikit penyesuaian. Seperti
sudah disebutkan di atas bahwa The Special Library Association
membedakan kompetensi menjadi 2 jenis yaitu:  kompetensi
profesional dan kompetensi personal/individu. (Hermawan, 2015:15)
1) Kompetensi Profesional
Untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan, terlebih
dahulu lembaga pendidikan yang menghasilkan pekerja
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perpustakaan harus membenahi kurikulumnya, dan membedakan
antara kurikulum untuk mempersiapkan tenaga teknis di
perpustakaan dan pustakawan. Sebelum membuat kurikulum,
lembaga pendidikan dan profesi pustakawan perlu mendefinisikan
ruang lingkup IP & I yang yang interdisiplin. Misalnya dirumuskan
bahwa IP & I adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
manusia secara individu maupun kelompok melakukan
pengelolaan pengetahuan untuk meningkatkan mutu dan daya
saing individu atau kelompok tersebut yang bekerja dilingkungan
lembaga pendidikan, penelitian, bisnis, dan sebagainya.
Berikut adalah kompetensi profesional yang seharusnya
dimiliki oleh pustakawan:
a) Memiliki pengetahuan keahlian tentang isi sumber-sumber
informasi, termasuk kemampuan untuk mengevaluasi dan
menyaring sumber-sumber tersebut secara kritis.
b) Memiliki pengetahuan tentang subjek khusus yang sesuai
dengan kegiatan organisasi pelanggannya.
c) Mengembangkan dan mengelola layanan informasi dengan
baik, dapat diakses dengan mudah dan efektif dalam
pembiayaan yang sejalan dengan aturan strategis organisasi.
d) Menyediakan bimbingan dan bantuan terhadap pengguna
layanan informasi dan perpustakaan.
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e) Memperkirakan jenis dan kebutuhan informasi, nilai jual
layanan informasi dan produk-produk yang sesuai kebutuhan
yang diketahui.
f) Mengetahui dan mampu menggunakan teknologi informasi
untuk pengadaan, pengorganisasian, dan penyebaran informasi.
g) Mengetahui dan mampu menggunakan pendekatan bisnis dan
manjemen untuk mengkomunikasikan perlunya layanan
informasi kepada manajemen senior.
h) Mengembangkan produk-produk informasi khusus untuk
digunakan di dalam atau di luar lembaga atau oleh pelanggan
secara individu.
i) Mengevaluasi hasil penggunaan informasi dan
menyelenggarakan penelitian yang berhubungan dengan
pemecahan masalah-masalah manajemen informasi.
j) Secara berkelanjutan memperbaiki layanan informasi untuk
merespon perubahan kebutuhan.
k) Menjadi anggota tim manajemen senior secara efektif dan
menjadi konsultan organisasi di bidang informasi.
Sebelas butir di atas tidak semuanya harus dimiliki oleh
seorang pustakawan Kemampuan, yang harus dimiliki seorang
pustakawan mesti disesuaikan dengan tingkatan.
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2) Kompetensi personal/individu bagi pustakawan
Memiliki komitmenuntuk memberikan layanan terbaik.
Mampu mencari peluang dan melihatkesempatan baru baik
didalam maupun di luar perpustakaan. Berpandangan luas dan
mampu mencari teman kerja. Mampu menciptakan lingkungan
kerja yang dihargai dan dipercaya. Memiliki ketrampilan
bagaimana berkomunikasiyang efektif dapat bekerjasama secara
baik dalam suatu tim kerja. Memiliki sifatkepemimpinan. Mampu
merencanakan, memprioritaskan dan memusatkan pada suatuyang
kritis. Memiliki komitmen untuk selalu belajar dan merencanakan
pengembangan kariernya. Mampu mengenali nilai dari kerjasama
secara profesional dan solidaritas. Memiliki sifat positif dan
fleksibel dalam menghadapi perubahan.Untuk kompetensi
personal/individutersebut di atas seharusnya wajib dimiliki oleh
pustakawan.
3. Pemustaka
Pengertian pemustaka menurut Suwarno (2015: 37) adalah
pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi
maupun buku bahan pustaka serta fasilitas lainnya. Pengguna
berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen, dan
masyarakat pada umumnya bergantung jenis perpustakaan yang
ada. Sedangkan menurut Sutarno (2008:150), bahwa pemustaka
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adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif
mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas perpustakaan.
Berdasarkan menurut pendapat diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pemustaka adalah seseorang atau
sekolompok orang yang berkunjung ke perpustakaan untuk
mencari informasi dan memanfaatkan berbagai fasilitas serta
layanan yang telah disediakan di perpustakaan.
B. Pelayanan Sirkulasi
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering disebut kegiatan
peminjaman. Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya
mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan,
penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk
kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Ibrahim, 2014:178). Pengertian
pelayanan sirkulasi menurut Rahayuningsih (2007: 95) adalah pelayanan yang
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi.
Adapun pendapat menurut Muliyadi (2013:181) pelayanan sirkulasi
merupakan suatu kegiatan, pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan
peminjaman maupun pengembalian. Kegiatan ini antara lain: syarat
keanggotaan, peraturan, produser, produser peminjaman dan pengembalian,
jam buka, sistem peminjaman, sistem pencatatan maupun statistik
pengunjung.
Dari beberapa uraian pendapat diatas, maka peniliti dapat
menyimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi adalah pelayanan yang berkaitan
33
dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi. Selain itu
bagian sirkulasi juga harus bekerja sama dengan bagian pemeliharaan dan
perbaikan koleksi perpustakaan, agar koleksi lebih efektif digunakan oleh
pemustaka.
1. Fungsi Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi memiliki berbagai fungsi dalam perpustakaan
yaitu memberikan pelayanan langsung kepada pemustaka. Dalam
memberikan pelayanan sirkulasi memiliki aturan-aturan yang telah
diterapkan oleh perpustakaan. Aturan inilah yang akan menjadi dasar
dalam peminjaman bahan pustaka yang dilakukan oleh setiap pemustaka
perpustakaan.
Menurut Sulistyo (1993:257) bagian layanan sirkulasi mempunyai
fungsi melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut
ini:
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Pendaftaran anggota perpustakaan, perpanjangan keanggotaan, dan
pengunduran diri anggota perpustakaan.
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan
peminjaman.
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam,
seperti denda.
e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan
pada waktunyadan surat bebas pustaka.
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f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku
hilang atau rusak.
g. Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman.
h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang
memperbarui keanggotaanya, anggota baru, anggota yang
mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, statistik peminjam,
statistik jumlah buku yang dipinjam, statistik peminjaman buku
berdasarkan subjek, dan jumlah buku yang masuk daftar tandon.
i. Peminjaman antar perpustakaan.
j. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik
pengunjung.
k. Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi dapat terlaksana
dengan baik, maka perpustakaan harus teliti memilih seorang pustakawan
yang dapat memahami semua tentang pelayanan sirkulasi serta mampu
melaksanakan dengan baik tugas yang diberikan kepadanya. Dengan
demikian, maka semua kegiatan pelayanan sirkulasi berjalan dengan baik
serta pemustaka juga akan merasa puas terhadap semua pelayanan yang
diberikan serta pemustaka dapat memperoleh informasi yang mereka
butuhkan dengan baik.
2. Tujuan Pelayanan Sirkulasi
Semua perpustakaan mengharapkan agar tujuan diinginkan dapat
terwujud dengan baik, yaitu memberikan pelayanan bagi pemustaka.
35
Tujuan inilah yang ingin ditingkatkan oleh perpustakaan utamanya dalam
pelayanan sirkulasi. Adapun tujuan dari pelayanan sirkulasi menurut Lasa
(1993:1) yaitu:
a. Agar pemustaka memanfaatkan koleksi yang mereka butuhkan
semaksimal mungkin.
b. Agar lebih muda untuk mengetahui pemustaka yang meminjam koleksi
bahan pustaka.
c. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang  jelas.
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.
3. Kegiatan  Pelayanan Sirkulasi
Adapun tugas kegiatan layanan sirkulasi yang disediakan oleh
perpustakaan menurut Rahayuningsih (2007: 95-98), yaitu:
a. Pendaftaran anggota perpustakaan salah satu tugas dibagian sirkulasi
adalah menerima pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani
perpanjangan keanggotaan.
b. Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam
sirkulasi kegiatan adalah suatu proses pencatatan transaksi yang
dilakukan oleh petugas perpustakaan dengan pemustaka pada saat
pemustaka meminjam koleksi.
c. Kegiatan pengembalian adalah kegiatan pencatatan bukti bahwa
pemustaka telah mengembalikan koleksi yang dipinjamnya.
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d. Kegiatan penagihan adalah kegiatan pemberitahuan kepada peminjam
untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam karena telah melampui
batas waktu peminjaman.
e. Pemberian sanksi adalah suatu tindakan pemberian hukuman atas
pemustaka  yang melakukan pelanggaran.
f. Bebas administrasi perpustakaan adalah kegiatan pemeriksaan bahwa
pemustaka tidak lagi mempunyai pinjaman dan denda, serta pemberian
tanda bukti bahwa pemustaka telah bebas dan tidak mempunyai
tanggungan apapun pada perpsutakaan.
g. Statistik adalah kegiatan pengumpulan data kegiatan sirkulasi sebagai




Metodologi Penelitian adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup
keterpaduan antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan
berkenaan dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis
data dengan tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini,
yaitu jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yakni
sesuatu yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya.
Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.
Dalam penelitian kualitatif, karena masalah yang dibawa oleh peneliti
masih bersifat sementara, dan bersifat holistik (menyeluruh), maka judul
dalam penelitian kualitatif yang dirumuskan dalam proposal juga masih




Tempat penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan STIKES
Panakkukang Makassar beralamat di Jl. Adhyaksa No. 5 Makassar.
Dalam perjalanan sejarahnya perpustakaan STIKES Panakukkang
tidak terlepas dari berdirinya STIKES Panakukkang pada tanggal 3 oktober
2006 dengan kegiatan pendidikan pada STIKES Panakkukang Makassar,
menyelenggarakan program studi sebanyak 4 program studi yaitu:  1).
Program Studi D3 Keperawatan, 2). Program Studi D3 Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan (RMIK), 3). Program Studi S1 Keperawatan, 4).
Program Studi Profesi Ners. Dengan penanggung jawab pengelola
perpustakaan Stikes Panakukkang Makassar sekarang oleh Asrul Amiruddin,
S.IP.
Adapun Visi dan Misi Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar
yaitu:
1. Visi Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi dan
sumber ilmu pengetahuan yang termuka dengan layanan dan pengolahan
berbasis teknologi informasi dalam menyediakan informasi serta kepuasan
pengguna.
2. Misi Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar
a. Memenuhi kebutuhan informasi untuk menunjang proses belajar
mengajar, penelitian dan pengabdian terhadap masyarakat khususnya
bidang kesehatan dan informasi.
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b. Mengembangkan jaringan kerja sama antar beberapa perpustakaan
khususnya perpustakaan yang bernaung dalam bidang perpustakaan.
c. Sarana dan teknologi terkini, agar mempermudah pemustaka
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Pada perpustakaan tersebut terdapat beberapa tata tertib perpustakaan
yang harus ditaati pada saat berada di perpustakaan. Adapun tata tertib
perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar, yaitu:
1. Sebelum masuk ruangan perpustakaan, setiap pengunjung wajib membuka
alas kaki.
2. Setiap Pengunjung wajib menyimpan barang/tas ditempat yang telah
disediakan.
3. Setiap pengunjung wajib mengisi buku tamu.
4. Dilarang keras membawa makanan/minuman kedalam perpustakaan.
5. Dilarang keras membuat keributan di dalam ruangan perpustakaan yang
dapat mengganggu pengunjung lain.
6. Setiap pengunjung wajib mengecilkan suara hp.
7. Setiap pengunjung yang terlambat mengembalikan buku/koleksi didenda
sebesar Rp.1000/hari kecuali hari minggu.
8. Pengunjung tidak boleh meminjam SKRIPSI, KTI dan koleksi berkode C.
9. Peminjaman proposal hanya jangka 3 hari.
10. Setiap pengunjung yang menghilangkan buku wajib mengganti buku
dengan judul yang sama atau dikenakan denda sesuai dengan harga buku.
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Dalam mengelolah perpustakaan ada beberapa pelayanan yang
dilakukan dalam perpustakaan STIKES Panankukkang Makassar. Layanan
tersebut mencakup:
1. Sistem Layanan
Layanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan informasi-informasi agar memperoleh koleksi yang mereka
butuhkan serta memenuhi kebutuhan pemustaka lainnya kemudian semua
koleksi yang telah siap disusun di rak, siap dibaca atau dipinjam oleh
pemustaka. Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar menggunakan
sistem layanan terbuka yaitu semua pemustaka yang datang ke
perpustakaan mencari koleksi yang ada di rak sesuai kebutuhannya.
2. Jam Buka Layanan
Senin s/d Kamis
- Pukul 08.30 – 16.00 Wita
- Jam 12.00 – 13.00 Wita (istirahat)
Jumat
- Pukul 08.00 – 16.00 Wita
- Pukul 11.30 – 13.30 (istirahat)
3. Jenis layanan Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar
Ada beberapa jenis layanan yang ada pada perpustakaan STIKES





d. Layanan koleksi majalah/jurnal
C. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Januari 2017, untuk
mengambil data selama jangka waktu satu bulan.
D. Sumber Data
Pada penelitian ini, dalam menentukan sumber data adalah melalui
informan. Informan adalah orang akan memberikan informasi dan kejelasan
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Busrowi, 2008: 86). Pemilihan
informasi dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan
dengan teori yang dikaji dalam penelitian ini, serta telah berinteraksi secara
langsung pemustaka. Adapun jenis dan sumber data yang perlukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Data Primer yakni data yang diperoleh langsung dari informan yaitu
pemustaka pada Perpustakaan STIKES Panakukkang dengan memberikan
sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian. Peneliti memilih
sumber data secara purposive sampling. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti pada tanggal tentang interaksi pustakawan terhadap
pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar. Adapun informan sebagai berikut:
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Tabel 1 . Data Informan
No Nama Semester Jurusan
1 Fadilah Mentari IX Profesi Ners




Beberapa sumber di atas merupakan unsur penting yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat
peneliti mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara
mendalam.
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumentasi atau sumber lain untuk menunjang objek yang diteliti.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode penelitian
lapangan, yakni metode yang peneliti gunakan untuk tujuan langsung
penelitian dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Observasi, yakni peneliti melakukan penelitian dalam arti mengamati dan
melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
2. Wawancara, yakni cara yang ditempuh untuk memperoleh keterangan atau
informasi dengan cara merekam atau mencatat jawaban atas pertanyaan
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yang diberikan kepada informan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada
informan dengan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi, yakni melakukan pencatatan berbagai dokumen yang ada.
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang interaksi pustakawan
terhadap pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Stikes
Panakkukang Makassar.
Oleh karena itu dengan melalui teknik ini, peneliti melakukan
observasi dan wawancara langsung terhadap responden agar menjawab
pertanyaan-pertanyaan lisan serta mendokumentasikan kegiatan yang
berkaitan masalah yang akan diteliti.
F. Instrumen Penelitian
Dalam metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuk objek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya.
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri.
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian, yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Namun, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara. Teknik observasi, dapat dilakukan dengan
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cara pengamatan langsung  yang terjadi di lapangan, sedangkan teknik
wawancara merupakan teknik yang menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan
melakukan validasi adalah peneliti sendiri. (Sugiyono 2012:222)
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis
yang berlangsung terus-menerus. (Daymone, 2008:367). Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan tiga tahap pengolahan data, yaitu :
1. Peringkasan Data
Peringkasan data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi.
2. Penyajian Data
Penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penilitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.
3. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan
tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas.
Tujuan utama dari analisis data yaitu untuk meringkaskan data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga masalah
penelitian mudah dipelajari dan diuji.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Interaksi Pustakawan terhadap Pemustaka dalam Pelayanan Sirkulasi di
Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar
Terjadinya interaksi antara pustakawan terhadap pemustakanya
berlangsung melalui kontak sosial dan komunikasi sosial. Keberhasilan
pustakawan dalam melaksanakan tugas akan sangat tergantung dari
kemampuan seorang pustakawan untuk berhubungan dengan orang lain, baik
dengan sesama pustakawan, dengan atasan, ataupun dengan pemustaka.
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan
selama sebulan di Perpustakaan STIKES Panakukkang. Peneliti berusaha
membahas hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi interaksi pustakawan terhadap pemustaka dalam pelayanan
sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar. Adapun aspek-
aspek yang digunakan untuk menguraikan interaksi pustakawan terhadap
pemustaka yaitu, tentang sikap pustakawan meliputi sikap ramah tamah, sikap
kehandalan,  dan sikap perhatian.
1. Sikap Ramah Tamah
Ramah Tamah merupakan suatu perilaku kebaikan hati dan tutur
kata yang baik, mudah bergaul dan menyenangkan. Contoh sikap ramah
seperti suka tersenyum, suka menyapa dan lain sebagainya. Seorang
pustakawan diupayakan memiliki sikap ramah tamah terhadap pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan karena tentunya pemustaka bermaksud
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mencari literatur  yang dibutuhkan dan pelayanan yang menyenangkan,
maka semaksimal mungkin pemustaka berkunjung dapat dilayani
pustakawan dengan selalu tersenyum, menyapa, beri salam dan berlaku
sopan agar terjalinnya kenyamanan dan ketenangan antara pemustaka dan
pustakawan.
a. Pustakawan senyum apabila pemustaka baru masuk di perpustakaan
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung tentang Pustakawan senyum apabila pemustaka baru
masuk di perpustakaan, seperti yang disampaikan informan I oleh
Afrida Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan.
(Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya, sudah beberapa kali saya masuk di perpustakaan pasti
pustakawannya senyum”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
selalu senyum ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan. Hal yang
sama juga dikatakan oleh informan II Fadilah Mentari  mahasiswa
semester IX jurusan Profesi Ners dengan menggunakan pernyataan
yang sama. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya, kalau saya dan teman-teman baru masuk pustakawannya
langsung memberikan senyum sama saya dan teman-teman”
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Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
dibuktikan selalu senyum kepada pemustaka yang berkunjung di
perpustakaan. Berbeda dengan pendapat oleh informan III Sulaiman
mahasiswa semester V jurusan Rekam Medis dan Informasi
Kesehatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Menurut saya kadang-kadang senyum, kerena pustakawan
disini hanya satu, kadang saya masuk pustakawannya lagi
sibuk melayani mahasiswa yang lain sedang meminjam buku
atau mengembalikan buku”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi cukup simpatik
sebab pustakawan di layanan ini hanya satu orang saja dan terkadang
sibuk melayani mahasiswa yang meminjaman dan mengembalikan
koleksi.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pustakawan memiliki sikap
simpatik yang baik. Hal ini dibuktikan dengan tersenyumnya
pustakawan ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan walaupun
terkadang pustakawan tidak senyum dikarenakan faktor sibuk
melayani pemustaka yang sedang meminjam atau mengembalikan
koleksi.
b. Pustakawan menyapa apabila pemustaka baru masuk di perpustakaan
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
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Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung tentang pustakawan menyapa apabila pemustaka baru
masuk di perpustakaan, seperti yang disampaikan informan I oleh
Afrida Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan.
(Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya menyapa saat saya masuk”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
menyapa ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan. Hal yang
sama juga dikatakan oleh informan II Fadilah Mentari  mahasiswa
semester IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Kalau masalah menyapa saya, iya selalu karena saya sudah
kenal dengan pustakawannya jadi setiap masuk pasti menyapa
saya”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
menyapa ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan. Berbeda
dengan pendapat oleh informan III Sulaiman  mahasiswa semester V
jurusan  Rekam Medis dan Informasi Kesehatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Setiap saya masuk di perpustakaan ini, pustakawannya kadang
menyapa mungkin dikarenakan lagi sibuk melayani mahasiswa
yang sedang pinjam buku atau mengembalikan buku yang
dipinjam”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi cukup simpatik
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sebab pustakawan di layanan ini terkadang sibuk dengan melayani
mahasiswa peminjaman dan pengembalian koleksi.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pustakawan memiliki sikap
simpatik yang baik, Hal ini dibuktikan dengan pustakawan menyapa
ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan, walaupun terkadang
pustakawan tidak senyum dikarenakan faktor sibuk melayani
pemustaka yang sedang meminjam atau mengembalikan koleksi.
c. Pustakawan beri salam  kepada pemustaka ketika baru masuk di
perpustakaan.
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung tentang pustakawan beri salam apabila pemustaka
baru masuk di perpustakaan,seperti yang disampaikan informan I oleh
Afrida Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan.
(Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya selalu beri salam kepada kami mahasiswa”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
beri salam ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan. Hal yang
sama juga dikatakan oleh informan II Fadilah Mentari  mahasiswa
semester IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
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“Iya, bagi saya itu kayaknya sudah harus diterapkan
pustakawan”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi simpatik dengan
beri salam ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan. Berbeda
dengan pendapat informan III oleh Sulaiman  mahasiswa semester V
jurusan  Rekam Medis dan Informasi Kesehatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Iya Kadang-kadang karena biasa sibuk melayani mahasiswa
yang sedang meminjam buku atau mengembalikan buku yang
dipinjam”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi cukup simpatik
sebab pustakawan di layanan ini terkadang sibuk dengan melayani
mahasiswa peminjaman dan pengembalian koleksi.
Setelah melihat hasil wawancara dari beberapa pemustaka di
atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pustakawan memiliki
sikap simpatik yang baik. Hal ini dibuktikan dengan pustakawan beri
salam ketika pemustaka baru masuk di perpustakaan.
d. Kesopanan yang dimiliki pustakawan ketika pemustaka sedang
berkunjung di perpustakaan.
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
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yang berkunjung tentang kesopanan yang dimiliki pustakawan ketika
pemustaka sedang berkunjung di perpustakaan,seperti yang
disampaikan informan I oleh Afrida Jayanti mahasiswa semester III
jurusan Keperawatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Pustakwannya sopan ketika saya sedang berkunjung apalagi
dalam hal menyapa, pustakawan selalu menyapa”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi  sopan dan selalu
menyapa ketika berkunjung. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan IIoleh informan II Fadilah Mentari  mahasiswa semester IX
jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Masalah kesopanan pustakawan sudah baik, selalu menyapa,
beri senyum dan membantu”
Berdasarkan dari pernyataan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa pustakawan di layanan sirkulasi  sopan dan selalu menyapa
ketika berkunjung . Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III
Sulaiman  mahasiswa semester V  jurusan  Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya  menurut saya pustakawan sopan, misalnya dalam tutur
kata kepada kami  saat kami melakukan kesalahan dalam hal
lupa meletakkan tas, berisik dalam ruang baca, dan lain-lain”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi mempunyai
standar kesopanan untuk pelayanan, pustakawan mempunyai tutur kata
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yang baik kepada pemustaka dalam mengingatkan kesalahan dalam hal
peletakan tas, berisik dalam ruang baca, dan lain-lain.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan mempunyai standar
kesopanan baik dalam melayani, karena pustakawan mempunyai tutur
kata yang baik kepada pemustaka dalam mengingatkan kesalahan
misalnya dalam hal peletakan tas. Kesopanan pustakawan dalam selalu
menyapa, beri senyum dan membantu ketika pemustaka berkunjung.
2. Sikap Kehandalan
Kehandalan pustakawan terhadap pemustaka adalah pustakawan
mempunyai daya tanggap dalam merespon dan selalu mempunyai
kecepatan dalam memberikan layanan, keakuratan atau kesesuaian, serta
kompetensi.
a. Pustakawan memberikan penjelasan dan pengertian kepada pemustaka
saat sedang berada di perpustakaan.
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung, seperti yang disampaikan informan I oleh Afrida
Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Iya memberikan penjelasan dan pengertian terutama tentang
peminjaman dan pengembalian buku dengan sangat baik dan
cara menjelaskan juga baik”
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Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi tanggap dan jelas
dalam memberikan informasi kepada pemustaka saat sedang berada di
perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan II Fadilah
Mentari  mahasiswa semester IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Iya pustakawannya memberikan penjelasan informasi dan
penjelasannya juga mudah saya paham”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi tanggap dan jelas
dalam memberikan informasi kepada pemustaka saat sedang berada di
perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III
Sulaiman  mahasiswa semester V  jurusan  Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Menurut saya, iya pustakawan perpustakaan memberikan
penjelasan kepada mahasiswa terutama dalam tata tertib dan
tanggap dalam menjawab apabila saya menanyakan sesuatu
serta merespon pertanyaan saya dengan baik”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi mempunyai daya
tanggap baik dalam merespon pertanyaan oleh pemustaka dan jelas
dalam memberikan informasi, jawaban mudah dipahami.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan di layanan sirkulasi
dalam aspek kehandalan mempunyai daya tanggap yang baik, cepat
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merespon pertanyaan pemustaka dalam menanggapi dan melayani
pemustaka dengan baik.
b. Akurasi atau kesesuaian pelayanan yang diberikan pustakawan  dalam
pelayanan peminjaman, pengembalian, kartu anggota dan denda atau
sanksi.
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung, seperti yang disampaikan informan I oleh Afrida
Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
”Peminjaman dan pengembalian pustakawan lumayan akurat,
tapi kalau masalah denda saya kurang tahu karena saya tidak
pernah dikenakan denda”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi lumayan akurat
dan sesuai dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka saat
sedang berada di perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan II Fadilah Mentari  mahasiswa semester IX jurusan Profesi
Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Untuk akurasi di pelayanan saya rasa pustawakan sudah
bagus, denda saya rasakan beberapa kali mengalami
keterlambatan pengembalian denda disuaikan dengan waktu”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi sudah akurat dan
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sesuai dalam memberikan informasi kepada pemustaka saat sedang
berada di perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan
III Sulaiman  mahasiswa semester V  jurusan  Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan. Makassar, 23 Januari 2017
“Kalau menurut saya juga sudah baik”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi sudah akurat dan
sesuai dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka saat sedang
berada di perpustakaan.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan di layanan sirkulasi
dalam aspek kehandalan mempunyai keakurasian dan kesesuaian yang
baik dalam memberikan informasi kepada pemustaka saat sedang
berada di perpustakaan.
c. Kompetensi pustakawan dalam berkaitan dengan profesinya
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung, seperti yang disampaikan informan I oleh Afrida
Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Saya kira pustakawan sudah bekerja sesuai dengan fungsi
sebagai pustakwan dan paham tugasnya”
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Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan di layanan sirkulasi cukup
berkompetensi dengan tugasnya di perpustakaan. Hal yang sama juga
dikatakan oleh informan II oleh Fadilah Mentari  mahasiswa semester
IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Menurut saya pustakawan paham dengan pekerjaannya”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi sudah paham
dengan pekerjaannya di perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan
oleh informan III Sulaiman  mahasiswa semester V  jurusan  Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Ya, saya kira pustakawan sudah bekerja secara profesional”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi bekerja dengan
profesional di perpustakaan.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan di layanan sirkulasi
dalam aspek kehandalan mempunyai kompetensi yang baik sesuai
dengan pekerjaan yang ada di perpustakaan.
3. Sikap Perhatian
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
Dalam penelitian ini aspek perhatian kaitannya dengan sikap peduli.
a. Pustakawan  membantu  mencari koleksi pemustaka inginkan
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Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung, seperti yang disampaikan informan I oleh Afrida
Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Iya selalu dibantu”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi sangat peduli
dalam hal ini selalu membantu pemustaka di perpustakaan. Hal yang
sama juga dikatakan  informan II oleh Fadilah Mentari  mahasiswa
semester IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Iya, dibantu, kalau saya misalnya minta bantuan”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi perhatian dengan
pemustaka pada saat menanyakan koleksi yang ada di perpustakaan.
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III Sulaiman  mahasiswa
semester V  jurusan  Rekam Medis dan Informasi Kesehatan.
(Makassar, 23 Januari 2017)
“Kadang-kadang dibantu juga, tapi saya sudah tahu bagian-
bagian koleksi yang ada disini”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi perhatian dengan
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pemustaka dalam hal ini membantu dalam pencarian koleksi di
perpustakaan.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan di layanan sirkulasi
dalam aspek perhatian mempunyai kepedulian sangat baik terhadap
pemustaka karena membantu pemustaka dalam pencarian koleksi di
perpustakaan.
b. Pustakawan memperkenalkan koleksi perpustakaan yang baru kepada
pemustaka ketika sedang berkunjung di perpustakaan
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan
dalam hal ini pemustaka Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka peneliti menguraikan menurut pendapat pemustaka
yang berkunjung, seperti yang disampaikan informan I oleh Afrida
Jayanti mahasiswa semester III jurusan Keperawatan. (Makassar, 23
Januari 2017)
“Iya, memperkenalkan dan memberikan informasi bahwa ada
koleksi buku terbaru”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi sangat peduli
kepada pemustaka dalam hal ini selalu memperkenalkan dan
memberikan informasi bahwa ada koleksi buku terbaru di
perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan II Fadilah
Mentari  mahasiswa semester IX jurusan Profesi Ners. (Makassar, 23
Januari 2017)
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“Iya, diperkenalkan karena menurut sudah kewajiban petugas
perpustakaan memperkenalkan koleksi terbaru”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi sangat peduli
kepada pemustaka. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III
Sulaiman  mahasiswa semester V  jurusan  Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan. (Makassar, 23 Januari 2017)
“Kadang-kadang kalau saya bertanya apa ada koleksi terbaru”
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat
disimpulkan bahwa pustakawan dilayanan sirkulasi peduli dalam hal
ini membantu jika ada pemustaka yang mempertanyakan koleksi
terbaru di perpustakaan.
Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pustakawan di layanan
sirkulasi dalam aspek perhatian mempunyai kepedulian yang sangat





Setelah melakukan penelitian dan menyelesaikan pembahasan mengenai
data-data hasil penelitian, maka pada bab ini peneliti akan menutup penelitian
tentang Interaksi Pustakawan terhadap Pemustaka dalam Pelayanan Sirkulasi di
Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar dengan memaparkan kesimpulan
dan saran:
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang interaksi pustakawan terhadap
pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Dalam menyelenggarakan pelayanan yang baik di layanan sirkulasi,
tidak lepas dari unsur interaksi pustakawan terhadap pemustaka yang terkait
dengan sikap ramah tamah, kehandalan, dan perhatian seorang pustakawan
dalam menjalankan tugasnya secara profesional dengan berinteraksi sebaik-
baiknya karena berpengaruh pada penilaian pemustaka sebagai pemakai jasa
layanan di perpustakaan.
1. Interaksi pustakawan terhadap pemustaka yang berkaitan dengan sikap
ramah tamah pustakawan di pelayanan sirkulasi Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar dengan selalu tersenyum, menyapa, beri salam dan
sopan sudah baik.
2. Interaksi pustakawan terhadap pemustaka yang berkaitan dengan sikap
kehandalan dapat disimpulkan bahwa kehandalan yang terkait dengan
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daya tanggap pustakawan, akurasi atau kesesuaian pelayanan pustakawan,
serta kompetensi pustakawan di pelayanan sirkulasi Perpustakaan STIKES
Panakukkang Makassar sudah baik.
3. Interaksi pustakawan terhadap pemustaka yang berkaitan dengan sikap
perhatian disimpulkan bahwa perhatian pustakawan di pelayanan sirkulasi
Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar dengan sikap kepedulian
sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang interaksi pustakawan terhadap
pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di Perpustakaan STIKES Panakukkang
Makassar, maka penulis memberikan beberapa saran yang diperlukan untuk
meningkatkan pelayanan di layanan sirkulasi STIKES Panakukkang
Makassar, yaitu:
1. Kepada pustakawan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik lagi terutama yang berhubungan dengan pelayanan sirkulasi di
perpustakaan yang berupa pemberian bantuan kepada pemustaka agar
terjalin hubungan yang baik.
2. Kepada pemustaka hendaknya mentaati peraturan yang ada di
perpustakaan terutama di layanan sirkulasi agar semua fungsi dari
pelayanan sirkulasi dapat terlaksana dengan baik, serta menjaga hubungan
interaksi dengan sebaik-baiknya terhadap pustakawan dan sesama
pemustaka agar terjalin hubungan yang baik.
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3. Kepada Ketua Yayasan agar kiranya menambah tenaga perpustakaan atau
pustakawan untuk mengoptimalkan pelayanan pada pemustaka agar
pelayanan berjalan dengan lancar, dan memberikan pelatihan
kepustakawanan terutama yang berhubungan dengansikap (attitude),
perhatian (attention), serta konsep tindakan (action) atau pelayanan prima.
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apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah  pustakawan menyapa
apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah pustakawan beri
salam kepada saudara ketika
















dan denda atau sanksi ?
Iya, sudah beberapa kali
saya masuk di perpustakaan
pasti pustakawannya
senyum
Iya menyapa saat saya
masuk














lumayan akurat, tapi kalau
masalah denda saya kurang






Apakah  menurut saudara,
pustakawan  membantu














bahwa ada koleksi buku
terbaru
Nama : Fadilah Mentari
Semester : IX
Jurusan : Profesi Ners









apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah  pustakawan menyapa
apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah pustakawan beri
salam kepada saudara ketika




















saya, iya selalu karena saya
sudah kenal dengan
pustakawannya jadi setiap
masuk pasti menyapa saya










juga mudah saya paham
Untuk akurasi di pelayanan
saya rasa pustawakan sudah
bagus, denda saya rasakan
pelayanan peminjaman,
pengembalian, kartu anggota





Apakah  menurut saudara,
pustakawan  membantu
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apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah  pustakawan menyapa
apabila saudara baru masuk di
perpustakaan ?
Apakah pustakawan beri
salam kepada saudara ketika









disini hanya satu, kadang saya
masuk pustakawannya lagi
sibuk melayani mahasiswa yang
sedang meminjam buku atau
mengembalikan buku




lagi sibuk melayani mahasiswa




Iya  menurut saya pustakawan
sopan, misalnya dalam tutur
kata kepada kami saat kami
melakukan kesalahan dalam
hal lupa meletakkan tas, berisik
dalam ruang baca, dan lain-lain
Menurut saya, iya pustakawan
pengertian kepada saudara




























pertanyaan saya dengan baik
Kalau menurut saya juga sudah
baik
Ya, saya kira pustakawan sudah
bekerja secara profesional
Kadang-kadang dibantu juga,
tapi saya kan sudah tahu
bagian-bagian koleksi yang ada
disini
Kadang-kadang kalau saya
bertanya apa ada koleksi terbaru
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